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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil proses perancangan tata letak ruangan dengan 

menggunakan pendekatan systematic lay-out planning (SLP) yang memproduksi pintu 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang menentukan dalam tata letak dan desain ruangan  

a. Jenis proses produksi seperti material yang digunakan untuk produksi, jenis 

bahan baku, sarana penyedia jasa, dan persyaratan proses mengenai jumlah 

operasi dan interaksi antara departemen dan pusat kerja.  

b. Pertimbangan Ergonomis dan untuk meningkatkan produktivitas.  

c. Pertimbangan Ekonomis. 

d. Ketersediaan ruangan. 

e. Pengaturan tata letak. 

f. Ukuran ruangan. 

Perancangan tata letak cable ladder yang dilakukan telah meminimasi 

penggunaan material, desain penataan cable ladder dan space yang digunakan dalam 

ruangan E-house.  

2. Proses perancangan yang dilakukan dimulai dari pembuatan peta proses assembly, 

perhitungan scrap, pembuatan multi product process chart, perhitungan jumlah 

mesin, perhitungan luas lantai, pendekatan dengan activity relatioship chart, 

pembuatan ARC, ARD, AAD dan template. Berdasarkan dengan pendekatan 

Systematic Layout Planning (SLP). Pada kondisi existing diberikan luas ruangan 

17 meter dengan stasiun antara lain yaitu: 

a. Toilet 

b. Tagline 

c. Greases system 

d. Panel 

e. Trafo 
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f. Brake resistor 

g. Airconditioner 

h. Auxiliaries 

Pada proses penempatan cable ladder didapatkan hasil penempatannya 

sebesar 15 meter, yang artinya masih memiliki jarak 2 meter antara penempatan cable 

dengan ruangan. Hasil pendekatan systematic layout planning digunakan untuk 

permasalahan yang ada pada lantai produksi. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diajukan beberapa saran yang 

berkenaan dengan perancangan tata letak cable ladder diantaranya: 

1. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai rekomendasi perbaikan tata letak cable 

ladder pada alat angkat berat selanjutnya. 

2. Untuk mendapatkan hasil lebih optimal dari penelitian ini diharapkan dilakukan 

penelitian selanjutnya mengenai biaya lifthing, maka untuk penelitian 

selanjutnya bisa melakukan analisis tersebut. 
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